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ABSTRAK

PEMODELAN ANALISIS REGRESI LOGISTIK DENGAN

PEUBAH RESPON MULTINOMIAL

Oleh

Adelfira Rizqi Meitantia

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji analisis regresi logistik dalam peubah

respon multinomial dan memilih model multinomial yang paling baik berdasarkan

uji signifikansi model pada respon data simulasi dengan melihat bentuk data yaitu

data dengen variabel bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal

yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik yang terpilih

adalah model data ordinal:

Logit 1 (kategori B)

Logit (Y=1) = 5,334 + 0,550 X5 – 0,523 X8 – 0,644 X9 – 0,638 X10

Logit 2 (kategori C)

Logit (Y=2) = 4,259 + 0,583 X5 – 0,734 X8 – 0,430 X10

Kata kunci: analisis regresi, regresi logistik, regresi logistik multinomial



ABSTRACT

LOGISTICS REGRESSION ANALYSIS MODEL WITH RESPONSE

VARIABLE MULTINOMIAL

By

Adelfira Rizqi Meitantia

The objective of this research is to estimate the best logistic regression model for

multinomial response. The results showed that the best model selected is ordinal data

model:

Logit 1 (category B)

Logit (Y = 1) = 5.334 + 0.550 X5 - 0,523 X8 - X9 0.644 - 0.638 X10

Logit 2 (category C)

Logit (Y = 2) = 4.259 + 0.583 X5 - X8 0.734 - 0.430 X10

Keyword: regression analysis, logistic regression, logistic regression multinomia
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Prinsip statistika yang baik digunakan pada ilmu-ilmu terapan salah satu di

antaranya apabila ingin mengetahui hubungan antara dua atau lebih peluang,

sehingga nilai dari salah satu peluang dapat diduga dengan menggunakan peluang

lainnya. Maka yang digunakan untuk melihat hubungan fungsional data sebagai

analisis regresi.

Berdasarkan pola hubungannya analisis regresi dibagi menjadi 2 yaitu analisis

regresi linear dan analisis regresi non-linear. Pada model regresi linear

diasumsikan bahwa peluang penjelas X dalam contoh acak bersifat tetap dan

bukan nilai peubah acak dan peluang respon Y merupakan peluang acak kontinu

yang diasumsikan saling bebas dan menyebar normal. Adakalanya peluang respon

yang ditelah berupa peluang dikotomi.

Peluang dikotomi adalah peluang indikator yang terdiri atas data biner, bernilai 1

atau 0. Data tersebut dibangkitkan dari pemetaan numerik dari satu tindakan atau

percobaan yang menghasilkan hanya dua kemungkinan kejadian. Misalnya

kejadian berhasil atau gagal, hidup atau mati, ada atau tidak ada insiden, masih

banyak lagi bentuk-bentuk kejadian lainnya yang dapat disimbolkan kedalam

variable dikotomi ini. Data yang mengandung peluang respon biner tidak dapat
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dianalisis regresi linear biasa, karena penduga parameter pada regresi linear

mengguakan metode kuadrat terkecil yang mengasumsikan data menyebar normal

dengan ragam homogen. Asumsi-asumsi ini tidak dipenuhi oleh data biner, jika

asumsi-asumsi ini diabaikan maka model yang diperoleh tidak sesuai dengan

keadaan sebenarnya. Maka model yang tepat untuk menyelidiki hubungan antara

peluang respon biner dengan peluang penjelasnya adalah menggunakan analisis

regresi logistik.

Model regresi logistik merupakan bagian dari model linear umum. Model regresi

logistik adalah suatu model dimana peluang respon tidak berdistribusi normal

melainkan berdistribusi bernoulli, dengan ragam yang tidak homogen karena

tergantung oleh (peluang sukses). Regresi logistik dengan peubah respon lebih

dari dua kategori yang berskala nominal disebut juga regresi logistik multinomial.

Pada penelitian ini, ingin diketahui model terbaik antara model logistik dengan

peubah respon multinomial.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengkaji analisis regresi logistik dalam peubah respon multinomial.

2. Memilih model multinomial yang paling baik berdasarkan uji signifikansi

model pada respon data simulasi dengan melihat dua bentuk data yaitu data

dengen variabel bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal

yang digunakan.
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1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisis data yang menyebar

multinomial dengan menggunakan model regresi logistik dan peneliti ini juga

diharapkan menjadi masukan bagi para peneliti yang ingin mengkaji masalah

yang sama.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi Linear

Menurut (Walpole. 1995) analisis regresi merupakan suatu metode statistika untuk

menelaah hubungan antara variabel respon (variabel tak bebas) dengan satu atau

lebih variabel penjelas (variabel bebas). Berdasarkan pola hubungannya, analisis

regresi terbagi atas analisis regresi linear dan analisis regresi non-linear.

Suatu persamaan regresi dikatakan linear dalam variabelnya, apabila variabel

respon memiliki hubungan linear terhadap variabel penjelasnya. Apabila suatu

persamaan regresi hanya mengandung satu variabel respon Y dan satu variabel

penjelas X maka persamaan tersebut dinamakan regresi linear sederhana.

Sedangkan bila persamaan regresi hanya memiliki satu variabel respon Y dan

lebih dari satu variabel penjelas X disebut regresi linear berganda.

Pada model regresi, variabel respon merupakan variabel acak sedangkan variabel

penjelasnya merupakan nilai yang tetap. Peubah acak Y padanan nilai tertentu x

akan dilambangkan dengan Y|x dengan nilai tengah dan ragamnya masing-masing

dilambangkan dengan µ Y|x dan σ2 Y|x. Sehingga notasi Y|x menyatakan peubah

acak Y dengan nilai tengah dan ragam bergantung pada nilai x.
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Model regresi linear dapat dinyatakan menurut persamaan berikut:

µY|x = β0 + β1X (2.1.1)

secara ekivalen persamaan dapat ditulis dalam bentuk:

Y = β0 + β1X + ε (2.1.2)

Dimana β0 dan β1 adalah parameter yang akan diduga dan ε adalah variabel acak

galat dan diasumsikan memiliki nilai tengah nol. Dalam regresi linear

diasumsikan bahwa nilai tengah didefinisikan sebagai persamaan linear dari x

sehingga persamaan (2.2) dapat ditulis menjadi:

E(Y|X) = β0 + β1X (2.1.3)

Dalam analisis regresi linear ada asumsi yang harus dipenuhi yaitu:

1. untuk sembarang nilai tetap dari variabel X, Y adalah variabel acak dengan

distribusi peluang tertentu.

2. Nilai variabel Y bebas satu sama lain.

3. Nilai tengah dari variabel acak Y, µY|x adalah fungsi linear dari X, yaitu

jika dihubungkan titik-titik dari nilai tengah Y yang berbeda maka akan

diperoleh garis lurus.

4. Ragam Y adalah sama untuk semua nilai X.

5. Untuk sembarang nilai tetap X, Y berdistribusi normal.

Berdasarkan asumsi di atas, jika variabel respons Y bersifat diskrit yaitu

menyebar bernoulli maka regresi linear biasa tidak dapat digunakan. Analisis

regresi yang digunakan adalah analisis regresi logistik.
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2.2 Distribusi Multinomial

Menurut (Hoog dan Craig, 1995) distribusi multinomial merupakan suatu

distribusi yang sering digunakan dalam analisis data kategori. Misalnya terdapat j

kategori pada peubah respon. Peluang dinotasikan {π1, π2 , . . . , πj} dengan

Σ j nj . Untuk n sampel peluang multinomial, dengan n1 termasuk kategori 1, n2

termasuk kategori 2,. . . , nj menjelaskan pada kategori j dengan Σ j nj = n

adalah:

P ( n1,n2, . . . , nj ) = ( !1! 2! . . . ! ) π1 , π2 , , . . . , πj , (2.2.1).

2.3 Model Regresi Logistik

Menurut (Collett, 1991) untuk populasi yang variabel responnya Y berdistribusi

binomial, distribusi peluangnya adalah sebagai berikut:

b(yi ; n , (xi)) = (xi)
yi [1- (xi)]

ni-yi (2.3.1)

dimana;

(x) = P(y = 1) = peluang kejadian y = 1

1- (x)= P(y = 0) = peluang kejadian y = 0

dan ragamnya Var(y) = ni (xi) [1- (xi)] . Misalkan  r adalah banyaknya kejadian

berhasil maka penduga bagi proporsi kejadia berhasil adalah (xi) = . Sehingga

nilai harapan proporsi dari variabel responnya dapat didekati dengan sebaran atau

fungsi logistik atau lebih tepat dikatakan regresi logistik yang merupakan suatu
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pemodelan matematika yang dapat digunakan untu menggambarkan hubungan

antara beberapa variabel penjelas X dengan variabel respon Y yang berbentuk

dikotomi.

Secara matematis model regresi logistik dibangun dari suatu fungsi logistik yang

dirumuskan sebagai berikut: e-z

F (z) =

dengan z = β0 + β1X1 + β2X2 + . . . + βkXk

Apabila nilai-nilai dari fungsi logistik ini diplotkan akan diperoleh grafik sebagai

berikut:

Dari plot di atas nampak bahwa wilayah hasil dari fungsi logistik tersebut berada

pada interval 0 ≤ f(z) ≤ 1 (Kleinbaum,1994).

Menuruta (Agung,2011) dengan mengambil dari pengertian regresi linear, yang

menggambarkan nilai rata-rata variabel respon Y untuk bersyarat nilai variabel

penjelas X merupakan E(y|x) = β0 + β1X1 + β2X2 + . . . + βkXk. Sedangan untuk

kasus regresi logistik yang memiliki landasan funsi logistik seperti pada

persamaan sebelumnya dimana variabel responnya berbentuk dikotomi, maka:
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E(y|x) = P(y = 1| x1, x2, . . ., xk)

= ( ... ).
= (xi)

Dapat pula ditulis sebagai berikut:

(xi) =
( ... )( ... )

Persamaan di atas kemudian ditransformasikan dengan menggunakan transformasi

logistik (logit), yang secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Logit (xi) =
( )[ ( )]

Logit (xi) = β0 + β1X1 + β2X2 + . . . + βkXk

Dengan mentransformasikan peluang keberhasilan (xi), diharapkan bahwa

persamaan di atas bernilai di antara (-∞,∞), bersifat linear dan kontinu, serta perlu

diperhatikan pula ketentuan-ketentuan berikut ini:

1. Variabel respon biner (dikotomi) yang memiliki sebaran Bernoulli atau

Binomial.

2. Pemakaian persamaan logit diatas disertai dengan asumsi bahwa antara log

{(xi) / (1 - (xi)))} dan variabel-variabel penjelas X mempunyai hubungan

linear, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika untuk setiap nilai variabel penjelas X terdapat cukup banyak observasi,

maka nilai log {(xi) / (1 - (xi)))} dapat dihitung dan dapat menunjukan

kebenaran adanya hubungan linear antara log {(xi) / (1 - (xi)))} dan variabel

penjelas X.



9

b. Jika variabel penjelas X merupakan indikator 1 dan 0, maka asumsi

hubungan linear seperti persamaan logit mutlak berlaku.

2.4 Analisis Regresi Logistik Multinomial

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) seperti halnya regresi logistik biner,

regresi logistik multinomial merupakan regresi logistik yang digunakan saat

variabel dependen mempunyai skala yang bersifat multinomial dengan variabel

respon berskala nominal dengan tiga kategori. Untuk model regresi dengan

variabel dependen berskala nominal tiga kategori digunakan kategori variabel

hasil Y dikoding 1, 2, dan 3. Variabel Y terparameterisasi menjadi tiga fungsi

logit. Metode regresi logistik dinyatakan dalam suatu model probabilitas yaitu

model dimana variabel dependen adalah logaritma dari probabilitas suatu atribut

akan berlaku dalam kondisi adanya variabel-variabel bebas tertentu.

Pengembangan model logit multinomial dapat dijelaskan sebagai berikut.

Misalkan variabel respon terdiri dari tiga kategori:

P1 : Probabilitas memilih kejadian 1.

P2 : Probabilitas memilih kejadian 2.

P3 : Probabilitas memilih kejadian 3.

Bentuk dasar fungsi logistik adalah:

P =
1

1 + ℯ-z
(2.4.1)
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Menurut rumus (2.4.1) adalah:

1 – P = 1 – 1

1 + ℯ-z
=
ℯ-z

1 + ℯ-z

1 – P =
ℯ-z

1 + ℯ-z

(1+ ℯ -z) (1 – P) = ℯ -z

1 – P – Pℯ -z = 0

1 – P (1 + e-z) = 0

1 – e-z =
1

ez =
P

1 - P

log
P

1 - P
= Z (2.4.2)

Pada ketiga kategori tersebut (P1, P2, dan P3) jumlah peluangnya adalah:

P1 + P2 + P3 = 1 (2.4.3)

Misalkan log
P

P
= + b1M + c1H + d1I (2.4.4)

log
P

P
= + b2M + c2H + d2I (2.4.5)

Persamaan (2.4.4) dan (2.4.5) kemudian dikalikan dengan P3, menghasilkan:

P1 = P3 (2.4.6)

P2 = P3 (2.4.7)

Kita juga mendapat ciri

P3 = P3 (2.4.8)
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Kemudian kita jumlahkan persamaan (2.4.6), (2.4.7), dan (2.4.8) dan menarik

kembali persamaan (2.4.3), maka diperoleh:

1 = P3 ∑
P3 =

1

1 + ∑ (2.4.9)

Masukan kembali persamaan (2.4.9) ke persamaan (2.4.6) dan (2.4.7), maka

menghasilkan:

P1 =
1 + ∑ + + +2=1 (2.4.10)

P2 =
1 + ∑ + + +2=1 (2.4.11)

Dari persamaan (2.4.10) dan (2.4.11), dapat dibuat rumus bangun untuk

multinomial logit, yaitu:

Pj =
1 + ∑ + + +2=1 (2.4.12)

dengan:

Z1 = a1 + b1M + c1H + d1I

Z2 = a1 + b2M + c2H + d2I

.

.

.

Zn = an + bnM + cnH + dnI
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Rumus (2.4.12) dapat dijelaskan bahwa jika ada n peluang (P1, P2, …, Pn), maka:

P1 + P2 + … + Pn = 1 (2.4.13).

2.5 Pendugaan Nilai-Nilai Parameter Model Regresi Logistik

Untuk menduga nilai dari parameter-parameter seperti β0 + β1 + β2 + . .  . + βk

diduga dengan metode kemungkinan maksimum likelihood dimana uji hipotesis

adalah sebagai berikut:

H0 : βi = 0 dan

Hi : βi ≠ 0

Dari pengujian hipotesis diatas, namapak dengan jelas bahwa hipotesis yang

diharapkan adalah hipotesis alternatif (Hi ). Dalam model regresi logistik, nilai

harapan antar variabel respon tidak linier serta memiliki varian-varian yang tidak

sama sehingga penduga parameter β diperoleh melalui metode makimum

likelihood. Untuk memecahkan masalah sistem persamaan nonlinier, solusi yang

dilakukan adalah dengan mengestimasi β melalui proses iterasi Newton Raphson.

Karena variabel respon Yj diasumsikan saling bebas, maka diperoleh fungsi

likelihood bersyarat untuk sampel sebanyak n observasi sebagai berikut:

l(β) =∏ ( ) [1 − ( )] (2.5.1)

sehingga untuk mempermudah dalam menurunkan persamaan (2.5.1) secara

matematis untuk mendapatkan nilai yang akan memaksimalkan fungsi likelihood
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di atas melalui log dari fungsi tersebut yaitu log-likelihood. Dengan demikian

maka fungsi log-likelihood-nya adalah:

L(β) = log[l(β)]

= log + log[ ( )] + (1 − )log[1 − ( )]
= log + log ( )( ) + log[1 − ( )]
= log + − log[1 + ] (2.5.2)

untuk memaksimumkan pendugaan parameter-parameternya haruslah memenuhi:

( )
= 0

=
log 1 + −log[1+ ]=1 (2.5.3)

dengan = 1 untuk setiap nilai i.

Untuk j = 0 , maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0∑ = ∑ =1β0 = ∑ 1−=1

β = ln ∑ (2.5.4)

Untuk j = 1, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0
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∑ = ∑ =1
= ∑ 1−=1

β =
∑

(2.5.5)

Untuk j = 2, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β ββ β = ∑
β β = ∑ 1−=1
β =

∑
(2.5.6)

Untuk j = 3, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1
β =

∑
(2.5.7)
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Untuk j = 4, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.8)

Untuk j = 5, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.9)
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Untuk j = 6, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.10)

Untuk j = 7, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.11)
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Untuk j = 8, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.12)

Untuk j = 9, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.13)
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Untuk j = 10, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

( )
= ∑ 0 −=1 ∑ [ 0 ( )]=1
= ∑ 0 − ( )=1 = 0

∑ β β . . . .β β . . . . = ∑
β β . . . . = ∑ 1−=1

β =
∑ . . . .

(2.5.14)

Dari persamaan- persamaan (2.5.4), (2.5.5), (2.5.6), (2.5.7), (2.5.8), (2.5.9),

(2.5.10), (2.5.11), (2.5.12), (2.5.13), (2.5.14), maka diperoleh bentuk persamaan

sebagai berikut:

( )
=

∑ [ ( )] ( ) [ ( )]
= ∑ [ i xji] - ∑ [ ji π(xi )] ; j = 0,1,2,3, . . . , 10 (2.5.15)

Untuk mendapatkan nilai β yang memaksimumkan L(β) maka dilakukan

diferensiasi terhadap L(β), dengan syarat = 0 dan < 0 nilai β dapat

ditentukan, tetapi sangat sulit menghitung nilai β secara manual. Oleh karena itu,

digunakan metode iterasi dengan komputer untuk mencari solusi nilai β. Iterasi
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merupakan metode yang paling umum dalam paket program SPSS untuk

membantu penghitungan estimasi dari β (Hosmer dan Lemeshow, 1989).

2.6 Pengujian Parameter

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) pengujian terhadap parameter model

dilakukan sebagai upaya memeriksa peranan variabel independen terhadap model.

Uji yang dilakukan ada dua yaitu:

2.6.1 Pengujian Parameter dengan Uji Likelihood Ratio (Uji Simultan atau
Uji G)

Statistik uji G, yaitu uji yang digunakan untuk menguji peranan variabel

independen dalam model secara bersama-sama. Adapun pengujian hipotesis yang

dilakukan adalah:

 H0 : βj = 0

 H1: βj≠

 Digunakan uji statistik G,yaitu:

G = ( )( )
= −2 [ ]

G = -2 ln ( ) – (-2 ln ( ))
dimana lo adalah likelihood tanpa variabel bebas dan lk adalah likelihood dengan

variabel bebas.
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Statistik uji G ini mengikuti sebaran chi-squares bila n mendekati tak terhingga

dengan derajat bebas p dimana p=(r−1)(c−1), r dan c masing-masing

adalah banyaknya kategori pada variabel independen dan variabel dependen.

H0 akan ditolak pada tingkat signifikansi α apabila nilai G>X2(p;α) atau

(p−value)<α, dengan kesimpulan bahwa variabel independen secara bersama-

sama atau keseluruhan mempengaruhi variabel dependen, dapat jga dikatakan

bahwa paling sedikit ada satu koefisien βj≠0. Untuk mengetahui βj mana yang

berpengaruh signifikan, dapat dilakukan uji parameter βj secara parsial dengan Uji

Wald.

2.6.2. Pengujian Parameter dengan Uji Wald (Uji Parsial)

Pengujian variabel dilakukan satu per satu menggunakan statistik Uji Wald

(Hosmer dan Lemeshow, 1989). Uji ini dilakukan dengan membandingkan model

terbaik yan dihasilkan oleh uji simultan terhadap model tanpa variabel bebas di

dalam model terbaik. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

 H0 : j =

 H1 : βj ≠ 0 , j= 1, 2, 3, . . . p

 Statistik ujinya adalah: W=[ ( )]2 ; j=1,2,⋯,p

dimana βj adalah penduga dari βj dan Se(βj) adalah penduga galat baku dari βj.

W diasumsikan mengikuti sebaran chi square dengan derajat bebas 1. H0 akan

ditolak jika nilai W>X2(1;α) atau (p−value)<α. Jika H0 ditolak maka dapat
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disimpulkan bahwa βj signifikan. Dengan kata lain, variabel independen X secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2.6.3 Rasio Kecenderungan (Odd Ratio)

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) rasio kecenderungan adalah ukuran yang

memperkirakan berapa besar kecenderungan variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen. Odd ratio merupakan ukuran untuk mengetahui risiko

kecenderungan untuk mengalami suatu kejadian tertentu antara kategori yang satu

dengan yang lain dalam suatu variabel yang dinotasikan dengan ψ , didefinisikan

sebagai rasio dari odd ratio untuk x=1 terhadap x=0. Dengan kata lain, risiko

kecenderungan pengaruh observasi x=1 adalah m kali lipat risiko dibandingkan

dengan observasi x=0, atau risiko kecenderungan pengaruh observasi x=0 dalam

kali lipat dibandingkan dengan observasi x=1.

Adapun nilai odds rasio untuk Y=j terhadap Y=k yang dihitung pada dua nilai

(misal x=1 dan x=0) adalah:

ψ =
( | )/ ( | )( | )/ ( | ) = exp[βj]

Untuk ψ =0 berarti bahwa x=1 memiliki kecenderungan yang sama

dengan x=0 untuk menghasilkan Y=j. Jika 1< ψ <∞ berarti x=1 memiliki

kecenderungan lebih besar ψ kali dibandingkan x=0 untuk menghasilkan Y=j dan

sebaliknya untuk 0< ψ <1.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam pada semester genap tahun akademik 2015/2016.

3.2 Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 23. Data

yang digunakan pada penelitian ini merupakan hasil simulasi dua bentuk data

yaitu:

1. Data dengan variabel bebas adalah data ordinal dengan bentuk ukuran sampel

100 dengan 10 variabel bebas yaitu X1,  X2,  X3, X4,  X5,  X6,  X7,  X8,  X9,

X10, dan  1 variabel terikat yaitu Y

2. Data dengan variabel bebas adalah data rasio dan ordinal dengan bentuk

ukuran sampel 100 dengan 10 variabel bebas yaitu X1,  X3,  X5,  X7

merupakan data rasio  X2,  X4,  X6,  X8,  X9,  X10 merupakan data ordinal dan

1 variabel terikat yaitu Y .
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3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan dua data simulasi yaitu variabel bebas data ordinal serta

variabel bebas data rasio dan ordinal menggunakan Minitab dan dilanjutkan

mengolah data bangkitan menggunakan analisis regresi logistik multinomial

menggunakan SPSS.

2. Menduga parameter model regresi logistik dari dua buah data yaitu variabel

bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal dengan metode

maksimum likelihood dengan proses iterasi Newton Raphson.

3. Melakukan pengujian parameter regresi logistik dari dua buah data yaitu

variabel bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal secara

simultan untuk mengetahui kecocokan model analisis tersebut dan secara

parsial untuk mengetahui peluang bebas yang paling berpengaruh dalam

model tersebut.

4. Memilih model terbaik antara variabel bebas data ordinal atau variabel bebas

data rasio dan ordinal dari hasil pengujian parameter-parameter tersebut.

5. Menginterpretasi model yang terpilih dari dua data dengan variabel bebas

data ordinal serta variabel bebas data rasio ordinal tersebut terhadap nilai

rasio kecenderungan yang ada.



V. KESIMPULAN

Dari uraian tersebut diatas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Model regresi logistik tidak hanya digunakan untuk model dengan variabel

respon biner, model regresi logistik dapat juga digunakan untuk model

dengan variabel respon multinomial.

2. Dari data simulasi dua bentuk data yaitu data ordinal serta data rasio ordinal

berdasarkan uji signifikansi model terlihat bahwa data ordinal memiliki

model terbaik dibandingkan data rasio ordinal.

3. Model terbaik yang terpilih adalah model data ordinal:

Logit 1 (kategori B)

Logit (Y=1) = β0 + β5 X5 + β8 X8 + β9 X9 + β10 X10

Logit (Y=1) = 5,334 + 0,550 X5 – 0,523 X8 – 0,644 X9 – 0,638 X10

Logit 2 (kategori C)

Logit (Y=2) = β0 + β5 X5 + β8 X8 + β10 X10

Logit (Y=2) = 4,259 + 0,583 X5 – 0,734 X8 – 0,430 X10
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